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Model CIPP: metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
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pada dimensi process, pelaksanaan program masih menghadapi kendala berupa keterbatasan
sosialisasi, rendahnya partisipasi masyarakat, belum optimalnya penggunaan aplikasi, serta
masih adanya praktik parkir ilegal. Pada dimensi product, program telah memberi manfaat bagi
peserta, tetapi belum optimal dalam meningkatkan kepesertaan dan penerimaan daerah. Oleh
karena itu, penguatan sosialisasi, pengawasan lapangan, penertiban parkir ilegal, dan peningkatan
kepercayaan masyarakat menjadi faktor penting untuk meningkatkan efektivitas Program Parkir
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Public Service;
Local Own Revenue;

The Subscription Parking Program is one of the public service innovations developed
by the Cianjur Regency Government to improve the quality of parking services while
optimizing Local Own Revenue (PAD). However, the implementation of this program
still faces various obstacles that could potentially affect the effectiveness of achieving
the program’s objectives. This study aims to evaluate the implementation of the
Subscription Parking Program in Cianjur Regency using the CIPP (Context, Input,
Process, Product) evaluation model developed by Stufflebeam. This study employed a
qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through
interviews, observation, and documentation. Informants were selected purposively,
including Transportation Agency officials, technical staff, field officers, as well as
community members who were and were not participants of the program. The results
show that in the context dimension, the program was aligned with regional needs,
supported by the high number of motor vehicles and the need for more effective parking
management. In the input dimension, the program had adequate regulations, human
resources, supporting facilities, the SIMPARKIR application, and service procedures.
However, in the process dimension, the program’s implementation still encountered
obstaclesin the form of limited socialization, low community participation, suboptimal
use of the application, and the persistence of illegal parking practices. In the product
dimension, the program had provided benefits to participants, but had not yet been
optimal in increasing membership and regional revenue. Therefore, strengthening
socialization, field supervision, eradication of illegal parking, and increasing public
trust are important factors for improving the effectiveness of the Subscription Parking
Program in Cianjur Regency.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan parkir merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan transportasi
perkotaan karena berkaitan dengan ketertiban lalu lintas, pelayanan publik, dan optimalisasi penerimaan
daerah (Tangabali et al., 2019). Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang terus terjadi di berbagai
daerah menuntut pemerintah untuk mengembangkan sistem pengelolaan parkir yang lebih efektif, efisien,
dan akuntabel (Putri & Galuh, 2024). Dalam otonomi daerah, retribusi dan pajak parkir menjadi salah
satu instrumen penting untuk memperkuat Pendapatan Asli Daerah (PAD) sekaligus mengatur lalu lintas
dan ruang kota (Ramdani et al., 2021). Namun, efektivitas kebijakan parkir tidak hanya ditentukan oleh
besarnya potensi penerimaan, tetapi juga oleh kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola program
secara adaptif, transparan, dan berkelanjutan. Studi evaluasi kebijakan menunjukkan bahwapembelajaran
institusional, penguatan kapasitas aparatur, serta pemanfaatan sistem pengawasan digital diperlukan agar
kebijakan parkir dapat berjalan lebih efektif (Tribuani et al., 2025). Oleh karena itu, pemerintah daerah
dituntut mampu menghadirkan kebijakan yang tidak hanya memberikan kemudahan bagi masyarakat,
tetapi juga mampu meningkatkan kualitas tata kelola perparkiran secara berkelanjutan.

Kabupaten Cianjur merupakan salah satu daerah yang menerapkan Program Parkir Berlangganan
sebagai inovasi dalam pengelolaan retribusi parkir tepi jalan umum. Program ini mulai diterapkan pada
tahun 2022 dan diperkuat melalui Peraturan Bupati Cianjur Nomor 65 Tahun 2023 tentang Pemungutan
Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum Secara Berlangganan (Bupati Cianjur, 2023). Melalui program
tersebut, masyarakat cukup membayar retribusi parkir satu kali dalam satu tahun dengan tarif tertentu
sehingga tidak perlu melakukan pembayaran parkir berulang pada lokasi yang telah ditetapkan.
Kebijakan ini dirancang untuk memberikan kemudahan pelayanan kepada masyarakat sekaligus
meningkatkan kontribusi sektor perparkiran terhadap PAD Kabupaten Cianjur.

Besarnya potensi sektor perparkiran di Kabupaten Cianjur dapat dilihat dari tingginya jumlah
kendaraan bermotor di daerah tersebut. Berdasarkan dataBadan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat tahun
2024, jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Cianjur mencapai494.187 unit. Jumlah ini menunjukkan
bahwa pengelolaan parkir memiliki posisi strategis, tidak hanya sebagai instrumen pengaturan lalu lintas
dan pelayananpublik, tetapijuga sebagai salah satu sumber potensial dalam optimalisasi Pendapatan Asli
Daerah melalui retribusi parkir. Untuk memperjelas potensi tersebut, data jumlah kendaraan bermotor di
Kabupaten Cianjur tahun 2024 disajikan pada Gambar 1 berikut.

Grafik 1. Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan di Kabupaten Cianjur Tahun 2024

Diagram Jumlah Kendaraan Bermotor di Kabupaten Cianjur Tahun 2024

600.000 4

500,000 494.187

431.472
100.000
42.856
0 & =
Truk

Mobil Penumpang Bus

) +
] 5]
3 3

g
g

Jumlah Kendaraan

Sepeda Motor Jumlah

Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat, 2024.

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Cianjur
memiliki potensi yang cukup besar sebagai basis penerimaan retribusi parkir. Namun demikian, besamya
potensikendaraan bermotor tersebut belum sepenuhnya berbanding lurusdengan capaian Program Parkir
Berlangganan yang telah dijalankan oleh pemerintah daerah.

Secara normatif, Program Parkir Berlangganan diharapkan mampu meningkatkan PAD,
memberikan kemudahan pembayaran parkir, dan meminimalkan praktik parkir liar. Akan tetapi, kondisi
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empiris menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan program dengan realitas pelaksanaannya. Data
Dinas Perhubungan Kabupaten Cianjur menunjukkan bahwa realisasi PAD yang bersumber dari Program
Parkir Berlangganan pada periode 2022-2024 belum mampu mencapai target yang telah ditetapkan
pemerintah daerah. Selain itu, masih ditemukan praktik pungutan parkir terhadap peserta parkir
berlangganan di beberapa lokasi yang seharusnya telah termasuk dalam cakupan program. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tujuan peningkatan tata kelola parkir dan optimalisasi penerimaan daerah
belum sepenuhnya tercapai.

Permasalahan lain terlihat dari rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam program tersebut.
Hingga Oktober 2025 jumlah peserta Program Parkir Berlangganan tercatat sebanyak 16.187 kendaraan,
jauh lebih rendah dibandingkan jumlah kendaraan bermotor yang mencapai hampir setengah juta unit.
Kesenjangan antara jumlah kendaraan yang ada dan jumlah peserta program menunjukkan bahwa
penerimaan masyarakat terhadap Program Parkir Berlangganan masih belum optimal. Rendahnya
partisipasi masyarakat ini berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan program sekaligus
menghambat pencapaian target penerimaan daerah dari sektor retribusi parkir. Untuk memperjelas
perkembangan jumlah peserta Program Parkir Berlangganan, data peserta tahun 2022-2025 disajikan
pada Tabel berikut.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Peserta Program Parkir Berlangganan
Kabupaten Cianjur Tahun 2022-2025

No Tahun Motor Mobil Jumlah
1 2022 1.776 4.586 6.362
2 2023 589 1.818 2.407
3 2024 580 3852 4.432
4 2025 (Januari s.d Oktober) 796 2190 2.986

Total Keseluruhan 16.187

(Sumber: Dinas Perhubungan, 2025)

Data pada tabel diatas memperkuat indikasi bahwa capaian Program Parkir Berlangganan di
Kabupaten Cianjur belum sepenuhnya sejalan dengan besarnya potensi kendaraan bermotor yang
tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya evaluasi yang lebih menyeluruh terhadap pelaksanaan
program, tidak hanya dari aspek capaian peserta dan penerimaan daerah, tetapi juga dari sisi konteks
kebijakan, kesiapan sumber daya, proses pelaksanaan, serta hasil yang diperoleh.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji parkir berlangganan dari berbagai perspektif.
Penelitian (Faj’jrina & Wibawa, 2024) berfokus pada implementasi kebijakan parkir berlangganan di
Kabupaten Tuban, sementara (Pratama & Megawati, 2025) menelaah implementasi program parkir
berlangganan di Kabupaten Bangkalan. Penelitian lain oleh (Karmila & Nurfauzia, 2024) mengkaji
kualitas pelayanan parkir berlangganan di Kabupaten Sumedang, sedangkan Pakpahan dkk. (2025)
meneliti evaluasi parkir berlangganan berbasis barcode di KotaMedan. Sebagian besarpenelitian tersebut
menitikberatkan pada aspek implementasi kebijakan dan kualitas pelayanan, sementara kajian yang
secara komprehensif mengevaluasi Program Parkir Berlangganan menggunakan model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product) pada konteks Kabupaten Cianjur masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki research gap pada aspek pendekatan evaluatif
yang digunakan. Apabila penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti implementasi dan kualitas
pelayanan, penelitian ini berupaya mengevaluasi program secara menyeluruh mulai dari kesesuaian
kebutuhan program (context), kesiapan sumber daya (input), pelaksanaan program (process), hingga hasil
yang dicapai (product). Dengan demikian, novelty penelitian terletak pada penggunaan model evaluasi
CIPP Stufflebeam untuk menganalisis Program Parkir Berlangganan Kabupaten Cianjur secara
komprehensif dengan mengintegrasikan aspek kebutuhan, pelaksanaan, dan hasil program dalam satu
kerangka evaluasi.

Model evaluasi CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam memandang evaluasi bukan sekadar
untuk membuktikan keberhasilan suatu program, melainkan sebagai instrumen perbaikan program secara
berkelanjutan. Model ini terdiri atas empat dimensi utama yaitu context, input, process, dan product yang
memungkinkan peneliti menilai kesesuaian tujuan program, kecukupan sumber daya, efektivitas
pelaksanaan, serta capaian hasil program secara lebih menyeluruh. Oleh karena itu, model ini dipandang
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relevan untuk digunakan dalam mengkaji Program Parkir Berlangganan yang masih menghadapi
berbagai tantangan implementasi di Kabupaten Cianjur.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program
Parkir Berlangganan di Dinas Perhubungan Kabupaten Cianjur menggunakan model evaluasi CIPP
Stufflebeam guna mengetahui sejauh mana program telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan
serta mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun kendala pelaksanaannya.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan parkir dan optimalisasi penerimaan daerah dari sektor perparkiran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk mengevaluasi
pelaksanaan Program Parkir Berlangganan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Cianjur. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan
program, kendala yang dihadapi, serta capaian yang telah dihasilkan. Evaluasi program dilakukan
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam
untuk menilai kesesuaian kebutuhan program, ketersediaan sumber daya, proses pelaksanaan, dan hasil
yang dicapai. Penelitian dilaksanakan di Dinas Perhubungan Kabupaten Cianjur sebagai instansi yang
bertanggung jawab terhadap pengelolaan Program Parkir Berlangganan.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.
Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan
bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan program. Informan
terdiri atas Kepala Bidang Teknik Sarana dan Keselamatan, Kepala Seksi Teknik Sarana, staf teknis
pengelola Program Parkir Berlangganan, petugas lapangan, serta masyarakat yang mengikuti maupun
tidak mengikuti Program Parkir Berlangganan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, seperti menurut Sugiyono (2022), yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Program Parkir Berlangganan di Kabupaten Cianjur

Program Parkir Berlangganan merupakan salah satu bentuk inovasi pelayanan publik dalam
pengelolaan perparkiran yang memungkinkan masyarakat membayar retribusi parkir secara periodik
untuk memperoleh hak penggunaan fasilitas parkir pada lokasi tertentu tanp a melakukan pembayaran
setiap kali parkir (Balahmar, 2013). Sistem ini dikembangkan sebagai upaya meningkatkan efisiensi
pelayanan, memberikan kepastian biaya kepada masyarakat, serta mendukung optimalisasi penerimaan
daerah dari sektor retribusi parkir. Dalam praktiknya, program parkir berlangganan telah diterapkan di
berbagai daerah di Indonesia sebagai alternatif pengelolaan parkir yang lebih terintegrasi dibandingkan
sistem pembayaran parkir konvensional.

Di Kabupaten Cianjur, Program Parkir Berlangganan mulai diterapkan sebagai salah satu strategi
untuk meningkatkan kualitas pelayanan parkir sekaligus mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Program ini memberikan kemudahan bagi masyarakat melalui pemb ayaran retribusi parkir satu
kali dalam satu tahun sesuai dengan kategori kendaraan yang dimiliki. Melalui kebijakan tersebut,
pemerintah daerah berharap dapat menciptakan sistem perparkiran yang lebih tertib, mengurangi potensi
kebocoran retribusi, serta meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam membayar kewajiban retribusi
parkir.

Meskipunmemiliki tujuan yang strategis, pelaksanaan Program Parkir Berlangganan di Kabupaten
Cianjur masih menghadapi berbagai tantangan. Jumlah kendaraan bermotor yang terus meningkat belum
diikuti oleh tingkat partisipasi masyarakat yang optimal dalam program ini. Selain itu, target penerimaan
daerah dari sektor parkir berlangganan belum sepenuhnya tercapai dan masih ditemukan praktik
pungutan parkir terhadap peserta program di beberapa lokasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjanganantaratujuankebijakan yangingin dicapai dengan realitas pelaksanaannyadi lapangan. Oleh

Sarira Rupaningtyas Setiadi et al. (Evaluasi Program Parkir Berlangganan di Dinas Perhubungan...)



Transparansi : Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Vol. Vol. 9, No. 1, Juni 2026, pp. 50-63 54
DOI: 10.31334/transparansi.v8i2.5965 E-ISSN 2622 - 0253

karena itu, diperlukan evaluasi yang komprehensif untuk menilai sejauh mana program telah berjalan
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan serta mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi
keberhasilan maupun kendala pelaksanaannya.

Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan menggunakan model CIPP (Context, Input, Process,
Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam, yang mencakup aspek kebutuhan program, ketersediaan
sumber daya, proses pelaksanaan, dan hasil yang dicapai. Berdasarkan hasil penelitian, Program Parkir
Berlangganan di Kabupaten Cianjur telah memiliki landasan kebutuhan yang kuat dan didukung oleh
regulasi yang jelas. Namun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi berbagai hambatan yang
berdampak pada efektivitas pencapaian tujuan, sehingga menghasilkan capaian yang berbeda pada setiap
dimensi evaluasi. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi tersebut,
hasil penelitian disajikan berdasarkan empat dimensi evaluasi CIPP, yaitu Context, Input, Process, dan
Product. Analisis pada masing-masing dimensi dilakukan untuk mengidentifikasi kesesuaian program
dengan kebutuhan yang melatarbelakanginya, kesiapan sumber daya yang dimiliki, efektivitas proses
pelaksanaan di lapangan, serta hasil yang telah dicapai selama program berlangsung. Adapun hasil
evaluasi pada setiap dimensi tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Context

Dimensi context digunakan untuk menilai kesesuaian Program Parkir Berlangganan dengan
kebutuhan, permasalahan, tujuan, dan kondisi lingkungan yang melatarbelakangi pembentukannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Teknik Sarana dan Keselamatan serta Kepala Seksi
Teknik Sarana, Program Parkir Berlangganan dibentuk untuk memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam pembayaran retribusi parkir, meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta
mengubah sistem pembayaran parkir dari metode konvensional menjadi sistem berlangganan yang lebih
terstruktur. Program tersebut kemudian diperkuat melalui Peraturan Bupati Cianjur Nomor 65 Tahun
2023 sebagai dasar hukum pelaksanaannya.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa secara konseptual program ini dibentuk berdasarkan
kebutuhan nyata dalam pengelolaan perparkiran daerah. Kebutuhan tersebut muncul karena sistem
pembayaran parkir konvensional masih berpotensi menimbulkan ketidakefisienan pelayanan dan
kebocoran penerimaanretribusi. Selainitu, jumlah kendaraanbermotor di Kabupaten Cianjuryang cukup
besar menjadi salah satu faktor penting yang mendukung penerapan sistem parkir berlangganan sebagai
instrumen peningkatan PAD. Kondisi ini memperlihatkan bahwa latar belakang pembentukan program
memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang ingin diselesaikan pemerintah daerah, khususnya dalam
menciptakan sistem pengelolaan parkir yang lebih tertib, efisien, dan terukur.

Gambaran mengenai besamya potensi tersebut dapat dilihat dari data jumlah kendaraan bermotor di
Kabupaten Cianjurtahun 2024. Data ini memberikan dasar empiris untuk memahami bahwa Program
Parkir Berlangganan tidak hanya berangkat dari kebutuhan administratif pemerintah daerah, tetapi juga
berkaitan dengan kondisi faktual tingginya jumlah kendaraan sebagai objek layanan parkir. Rincian
jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Cianjur tahun 2024 dapat dilihat pada gambar data berikut.

Grafik 2. Jumlah Kendaraan Bermotor di Kabupaten Cianjur Tahun 2024
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Berdasarkan Gambar 2, jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Cianjur menunjukkan tren
peningkatan yang konsisten selama periode 2022-2025. Pada tahun 2022 jumlah kendaraan bermotor
tercatatsebanyak 465.23 8 unit, kemudian meningkat menjadi470.866 unit padatahun 2023. Peningkatan
yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2024 dengan jumlah kendaraan mencapai 494.187 unit dan
kembali meningkat menjadi 502.454 unit pada tahun 2025. Tren peningkatan tersebut mengindikasikan
bahwa mobilitas masyarakat di Kabupaten Cianjur terus berkembang, sehingga kebutuhan terhadap
fasilitas dan layanan parkir juga semakin meningkat.

Dalam konteks Program Parkir Berlangganan, peningkatan jumlah kendaraan bermotor merupakan
potensi yang dapat mendukung keberhasilan program. Semakin banyak kendaraan yang beroperasi,
semakin besar pula peluang pemanfaatan layanan parkir serta potensi penerimaan retribusi yang dapat
dihimpun oleh pemerintah daerah. Oleh karena itu, kondisi ini menjadi salah satu dasar penting dalam
pelaksanaan Program Parkir Berlangganan sebagai upaya menciptakan sistem pengelolaan parkir yang
lebih tertib, efektif, dan mampu berkontribusi terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Namun demikian, besarnya potensi jumlah kendaraan tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh tingkat
partisipasi masyarakat dalam Program Parkir Berlangganan, sehingga masih terdapat kesenjangan antara
potensi yang dimiliki dan capaian program di lapangan. Perkembangan jumlah peserta Program Parkir
Berlangganan tahun 2022-2025 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Jumlah Peserta Program Parkir Berlangganan tahun 2022-2026

Tahun Motor Mobil Jumlah
2022 1.776 4.586 6.362
2023 589 1.818 2.407
2024 580 3.852 4.432
2025 796 2.190 2.986

2026 per-Maret 164 507 671

Total keseluruhan peserta: 16.858

Sumber: Dinas Perhubungan, 2026

Berdasarkan Tabel 2, jumlah peserta Program Parkir Berlangganan mengalami perkembangan dari
tahun ke tahun, namun jumlah tersebut masih jauh di bawah total kendaraan bermotor yang terdaftar di
Kabupaten Cianjur. Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi pasar program belum dapat dimanfaatkan
secara optimal sehingga tingkat partisipasi masyarakat masih menjadi salah satu tantangan dalam
pelaksanaan program. Rendahnya tingkat kepesertaan tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat
masyarakat yang belum mengetahui, memahami, atau tertarik untuk mengikuti Program Parkir
Berlangganan.

Selain rendahnya partisipasi masyarakat, penelitian juga menemukan masih adanya praktk
pungutan parkir terhadap peserta program di beberapa lokasi parkir berlangganan. Temuan ini
menunjukkan bahwa tujuan program untuk memberikan kemudahan dan kepastian layanan parkir belum
sepenuhnya tercapai. Keberadaan pungutan tersebut tidak hanya memengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap program, tetapi juga berpotensi mengurangi minat masyarakat untuk menjadi peserta parkir
berlangganan.

Dalam perspektif Stufflebeam, evaluasi context bertujuan mengidentifikasi kebutuhan,
permasalahan, dan kondisi lingkungan yang menjadi dasar pelaksanaan program (Stufflebeam & Zhang,
2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Parkir Berlangganan telah memiliki dasar
kebutuhan yangkuat karena dibentuk untuk menjawab permasalahan pengelolaan parkir dan optimalisasi
PAD. Namun, kondisi lingkungan pelaksanaan belum sepenuhnya mendukung keberhasilan program
karena masih terdapat rendahnya pemahaman masyarakat, partisipasi yang terbatas, serta praktik
pungutan parkir yang tidak sesuai ketentuan.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Faj’jrina dan Wibawani (2024) yang
menemukan bahwa keberhasilan program parkir berlangganan sangat dipengaruhi oleh penerimaan
masyarakat dan efektivitas sosialisasi program. Namun, penelitian ini memberikan temuan yang lebih
spesifik dengan menunjukkanbahwa permasalahan tidak hanya terletak padaaspek sosialisasi, tetapi juga
pada adanya kesenjangan antara potensi jumlah kendaraan bermotor dan tingkat kepesertaan program
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yang masih rendah. Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada analisis konteks yang tidak
hanya menilai kesesuaian tujuan program, tetapi juga mengungkap hubungan antara potensi objek
retribusi, tingkat partisipasi masyarakat, dan kondisi lingkungan implementasi dalam kerangka evaluasi
CIPP.

Berdasarkan hasil evaluasi pada dimensi context, dapat disimpulkan bahwa Program Parkir
Berlangganan di Kabupaten Cianjur telah sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Akan
tetapi, kondisi lingkungan pelaksanaan masih menghadapi sejumlah kendala yang menyebabkan tujuan
program belum dapat diwujudkan secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan sosialisasi, penguatan
pengawasan lapangan, dan upaya peningkatan partisipasi masyarakat menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan untuk mendukung keberhasilan program di masa mendatang.

2. Input

Dimensi input dalam model CIPP digunakan untuk menilai kesiapan sumber daya yang mendukung
pelaksanaan Program Parkir Berlangganan. Pada dimensi ini, evaluasi diarahkan untuk melihat sejauh
mana program memiliki dukungan yang memadai, baik dari aspek sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, prosedur pelaksanaan, maupun dukungan anggaran. Menurut Stufflebeam & Zhang (2017),
evaluasi input penting dilakukan karena keberhasilan suatu program tidak hanya ditentukan oleh tujuan
yang ingin dicapai, tetapi juga oleh ketersediaan sumber daya dan strategi yang digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian, penilaian terhadap dimensi input menjadi penting untuk
melihat apakah Program Parkir Berlangganan telah memiliki fondasi pelaksanaan yang cukup kuat.

Berdasarkan hasil penelitian, Dinas Perhubungan Kabupaten Cianjur telah memiliki sejumlah
komponen pendukung dalam pelaksanaan Program Parkir Berlangganan. Komponen tersebut meliputi
perangkat regulasi, sumber daya manusia, sarana pendukung, prosedur pelayanan, serta dukungan
kelembagaan yang menjadi dasar operasional program. Keberadaan Peraturan Bupati Cianjur Nomor 65
Tahun 2023 menjadi salah satu bentuk kesiapan input dari aspek regulasi karena memberikan kepastian
hukum mengenai mekanisme pelaksanaan program, tarif retribusi, serta pembagian tugas para pelaksana
program. Dengan adanya dasar hukum tersebut, pelaksanaan program tidak hanya berjalan berdasarkan
kebijakan teknis Dinas Perhubungan, tetapi juga memiliki landasan formal yang mengatur arah dan
mekanisme pelaksanaannya.

Kesiapan input tersebut juga terlihat dari aspek sumber daya manusia. Hasil wawancara dengan
informan dari Dinas Perhubungan Kabupaten Cianjur menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Parkir
Berlangganan didukung oleh petugas administrasi dan petugas lapangan yang memiliki tugas masing-
masing. Informan menjelaskan bahwa pengelolaan administrasi program dilakukan oleh unsur Bidang
Teknik Sarana dan Keselamatan, termasuk Kepala Bidang Teknik Saranadan Keselamatan, Kepala Seksi
Teknik Sarana, serta staf teknis yang terlibat dalam pengelolaan program. Secara keseluruhan, terdapat
11 petugas pengelola yang mendukung pelaksanaan Program Parkir Berlangganan. Data mengenai
jumlah petugas pengelola program tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Jumlah Petugas Pengelola Program Parkir Berlangganan Kabupten Cianjur

No Jabatan Jumlah
1 Kepala Bidang Teknis Sarana dan Keselamatan 1 orang
2 Kepala Seksi Teknis Sarana 1 orang
3 Staff Bidang Teknis Sarana (Parkir) 9 orang
Jumlah Keseluruhan 11 Orang

Sumber: Dinas Perhubungan, 2026

Selain petugas pengeloladi tingkat dinas, pelaksanaan program juga didukung oleh keberadaan
juru parkir resmi yang bertugas langsung di lapangan. Berdasarkan datapenelitian, terdapat 95 juru parkir
resmi yang tersebar pada 20 ruas jalan yang menjadi lokasi pelaksanaan Program Parkir Berlangganan.
Keberadaan juru parkir ini menjadi penting karena mereka merupakan aktor pelaksana yang berinteraksi
langsung dengan masyarakat pengguna layanan parkir. Rincian jumlah titik lokasi dan petugas parkir
resmi dapat dilihat pada diagram gambar berikut.
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Grafik 3. Jumlah Titik Lokasi dan Petugas Parkir Resmi Kabupaten Cianjur

Diagram Jumlah Petugas Berdasarkan Nama Jalan

Setiap batang menunjukkan jumlah petugas pada masing-masing jalan.

1. Jalan Mangunsarkoro 7 M. JalenOtista

2. Jalan Hos Cokroaminoto 12, Jalan Ruka Ramayana
3. Jalan ks H, Juanda 13, Jalan Taifur Yusuf
4. Jalan Dewi Sartika 14, Jalan Adi Sucioto
5. Jalan KH, Ashari 15, Jalen Aria Cikongang
8. Jalan Siti Jenab 16. Jalan Agus Saleh
7. Jalen Suroso 17, Jalan Aif Rahman Hekim
8. Jalan Mch Ali 18, Jalan Prof. M. Yamin

9. Jalen Yulius Usman 19, Jalan Jati

10, Jalan Siliwangi 20, Jalen Moh R {Crariang)

0 v 2 3 4 § 6 7 o M 2 34 & & 7
Jumlah Petugas Jumiah Petuaas

Sumber: Dinas Perhubungan, 2026

Data tersebut menunjukkan bahwa pemerintah daerah telah berupaya menyesuaikan distribusi
petugas dengankebutuhan operasional dilapangan. Ruasjalan yang memiliki aktivitas parkir lebih tinggi
memperoleh jumlah petugas yang lebih banyak dibandingkan lokasi dengan intensitas parkir yang lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penyediaan sumber daya manusia tidak hanya memperhatikan
jumlah petugas, tetapi juga mempertimbangkan karakteristik lokasi pelayanan. Dengan demikian, dari
aspek kuantitas, sumber daya manusia yang tersedia dapat dikatakan cukup mendukung pelaksanaan
program.

Namun demikian, ketersediaan sumber daya manusia belum sepenuhnya menjamin optimalnya
pelaksanaan program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa persoalan di
lapangan, seperti masih ditemukannya praktik penarikan retribusi terhadap peserta parkir berlangganan
serta belum konsistennya penggunaan aplikasi verifikasi kepesertaan oleh sebagian petugas. Temuan ini
menunjukkan bahwa persoalan utama bukan semata-mata terletak pada jumlah petugas, tetapi pada
konsistensi pelaksanaan tugas, kepatuhan terhadap prosedur, dan efektivitas pengawasan. Dengan kata
lain, sumber daya manusia yang tersedia perlu terus diperkuat melalui pembinaan, pengawasan, dan
penegasan mekanisme kerja agar pelayanan kepada peserta parkir berlangganan dapat berjalan sesuai
ketentuan.

Kesiapan input berikutnya dapat dilihat dari aspek sarana dan prasarana program. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Program Parkir Berlangganan telah didukung oleh beberapa fasilitas pelayanan,
seperti stiker parkir berlangganan, aplikasi SIMPARKIR, layanan pendaftaran secara daring dan luring,
serta pelayanan langsung di pusat-pusat aktivitas masyarakat. Stiker parkir berlangganan digunakan
sebagaiidentitas kendaraan peserta, sedangkan aplikasi SIMPARKIR digunakanuntuk membantu proses
verifikasi kepesertaan. Keberadaan sarana tersebut menunjukkan adanya upaya Dinas Perhubungan
Kabupaten Cianjur untuk mendorong pengelolaan parkiryang lebih tertib, terdata, dan berbasis teknologi.

Status Kendaraan

¥ 4 -
P PARKIR BERLANGGANAN ()

& KABUPATEN CIANJUR Status Kendaraan

) B 7 ParKiR BERLANGGANAN (72
\7 Ml L KABUPATEN CIANUR \

20265 20268

Nomor polisi tidak
ditemukan

NO :000
msus.mummssmm:uop Iﬁgi‘ 5 NO: 00001 253
SARANS HLANG BLUARTAYCGNG AWD K rmsus_nam;iywm(szw,m,mmmu,‘ w | &84 p_snus

5 TET DILUAR TANGGUNG AWAB KA \w KAB.CIANIUR
[ e ——— -

Plat Kendaraan

Gambar 1. Stiker Parkir Berlangganan Gambar 2. Aplikasi Status Kepesertaan Program
Kendaraan Roda Dua dan Roda Empat Parkir Berlangganan di Kabupaten Cianjur

Sumber: Dinas Perhubungan, 2026 Sumber: Dinas Perhubungan, 2026

Keberadaan stiker dan aplikasi SIMPARKIR memperlihatkan bahwa Program Parkir
Berlangganan tidak hanya mengandalkan mekanisme pelayanan konvensional, tetapi mulai diarahkan
pada sistem pelayanan yang lebih modern. Aplikasi SIMPARKIR pada dasarnya dapat membantu
petugas dalam memastikan status kepesertaan masyarakat, sementara stiker mempermudah identifikasi
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kendaraan yang telah terdaftar sebagai peserta. Selain itu, pelayanan pendaftaran yang dilakukan secara
langsung pada kegiatan masyarakat, seperti Car Free Day, menunjukkan adanya upaya jemput bola dari
Dinas Perhubungan untuk mendekatkan pelayanan kepada masyarakat.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan sarana pendukung
tersebut belum sepenuhnya optimal. Beberapa juru parkir belum menggunakan aplikasi SIMPARKIR
secara konsisten dalam melakukan verifikasi peserta. Selain itu, masih terdapat peserta yang tidak
memasang stiker pada kendaraannya, sehingga menyulitkan petugas dalam mengenali kendaraan yang
telah terdaftar dalam program. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan sarana
dengan pemanfaatannya di lapangan. Dalam perspektif evaluasi input, pemerintah daerah telah
menyediakan fasilitas pendukung program, tetapi masih diperlukan upaya untuk memastikan bahwa
fasilitas tersebut benar-benar digunakan sesuai fungsi yang telah dirancang.

Selain sarana dan prasarana, prosedur pelaksanaan program juga menjadi bagian penting dalam
dimensi input. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pendaftaran Program Parkir Berlangganan
dinilai cukup mudah dan sederhana oleh peserta. Persyaratan administrasi yang tidak terlalu rumit serta
adanya pendampingan dari petugas membuat proses pendaftaran dapat dilakukan dengan cepat.
Kemudahan prosedur ini menjadi salah satu kekuatan program karena dapat mendorong masyarakat
untuk bergabung sebagai peserta parkir berlangganan.

Kemudahan prosedur tersebut menunjukkan bahwa Dinas Perhubungan Kabupaten Cianjur telah
berupaya menerapkan prinsip pelayanan publik yang sederhana, cepat, dan mudah diakses. Dari sisi
desain layanan, prosedur yang tidak berbelit-belit dapat meningkatkan kenyamanan masyarakat dalam
mengikuti program. Namun, kemudahan pada tahap pendaftaran belum sepenuhnya diikuti oleh
konsistensi pelayanan pada tahap pelaksanaan di lapangan. Masih adanya pungutan terhadap peserta
parkir berlangganan menunjukkan bahwa prosedur yang telah dirancang dengan baik belum sepenuhnya
dipatuhi oleh pelaksana di tingkat lapangan. Temuan ini memperlihatkan adanya jarak antara desain
kebijakan dengan praktik implementasi.

Aspek lain yang juga memengaruhi kesiapan input adalah dukungan anggaran. Berdasarkan hasil
wawancara, Program Parkir Berlangganan masih menghadapi keterbatasan anggaran, terutama untuk
kegiatan sosialisasi kepada masyarakat. Keterbatasan ini menyebabkan p enyebaran informasi mengenai
manfaat, mekanisme, dan ketentuan program belum dapat dilakukan secara merata. Padahal, sosialisasi
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan program karena tingkat pemahaman masyarakat sangat
menentukan keberhasilan kepesertaan program.

Sebagai bentuk penyesuaian terhadap keterbatasan tersebut, Dinas Perhubungan Kabupaten
Cianjur memanfaatkan media sosial sebagai sarana sosialisasi alternatif. Media sosial, khususnya
Instagram, digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai Program Parkir Berlangganan kepada
masyarakat. Upaya ini menunjukkan adanya inovasi dalam strategi komunikasi publik, terutama ketika
dukungan anggaran untuk sosialisasi langsung masih terbatas.

T oM 2025 ...*Ezg:,

Standar Operasional Prosedur

Parkir Berlanggana
1 12

Gambar 3. Sosialisasi Program Parkir Berlangganan Melalui Instagram
Namun demikian, penggunaan media sosial belum sepenuhnya mampu menggantikan efektivitas
sosialisasilangsung kepadamasyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwamasih terdapat masyarakat
yang belum mengetahui keberadaan Program Parkir Berlangganan, termasuk manfaat dan mekanisme

m
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pelaksanaannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran sosialisasi berpengaruh
terhadap rendahnya penyebaran informasi program. Dengan demikian, rendahnya tingkat kepesertaan
masyarakat tidak hanya dapat dipahami sebagai persoalan kesadaran masyarakat, tetapi juga berkaitan
dengan terbatasnya dukungan pembiayaan untuk kegiatan komunikasi publik.

Berdasarkan uraian tersebut, dimensi input dalam Program Parkir Berlangganan di Kabupaten
Cianjur dapat dinilai cukup memadai, karena sebagian besar komponen pendukung program telah
tersedia. Program ini telah memiliki dasar hukum, petugas pengelola, juru parkir resmi, sarana pendukung
seperti stiker dan aplikasi SIMPARKIR, prosedur pendaftaran, serta strategi sosialisasi melalui media
sosial. Akan tetapi, kesiapan input tersebut belum sepenuhnya menghasilkan pelaksanaan program yang
optimal. Hambatan utama yang ditemukan bukan hanya berkaitan dengan ketersediaan sumber daya,
tetapijuga denganpemanfaatan sarana, konsistensi pelaksanaan prosedur, pengawasan petugas lapangan,
serta keterbatasan anggaran sosialisasi.

Dengan demikian, evaluasi pada dimensi input menunjukkan bahwa Program Parkir Berlangganan
telah memiliki fondasi pelaksanaan yang relatif kuat, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek
operasional. Optimalisasi sumber daya manusia, peningkatan penggunaan aplikasi SIMPARKIR,
kepatuhan terhadap SOP, pemasangan stiker oleh peserta, serta perluasan sosialisasi menjadi faktor
penting yang perlu diperhatikan agar program dapat berjalan lebih efektif. Temuan ini juga
memperlihatkan bahwakeberhasilan program tidak cukup hanyaditentukan oleh tersedianya input, tetapi
juga oleh kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola, mengintegrasikan, dan mengawasi seluruh
sumber daya yang telah tersedia.

3. Process

Dimensiprocess dalam model evaluasi CIPP digunakan untuk menilai sejauh mana Program Parkir
Berlangganan di Kabupaten Cianjur dilaksanakan sesuai denganrencana, prosedur, dan tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam perspektif Stufflebeam & Zhang (2017), evaluasi proses tidak hanya melihat apakah
program telah berjalan, tetapi juga menilai bagaimana program dikelola, hambatan apa yang muncul,
serta sejauh mana pelaksanaan program mampu menjaga konsistensi antara desain kebijakan dan praktik
operasional di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Parkir Berlangganan di Kabupaten Cianjur telah
dilaksanakan sejak tahun 2022 dan masih berjalan hingga saat ini. Secara administratif, program ini telah
memiliki dasar regulasi, mekanisme pelayanan melalui penggunaan stiker, serta dukungan sistem
pengelolaan yang melibatkan Dinas Perhubungan, petugas lapangan, dan juru parkir resmi. Pemerintah
daerah juga mendorong keterlibatan aparatur sipil negara sebagai peserta program. Temuan ini
menunjukkan bahwa secara formal program telah diimplementasikan sesuai dengan rencana kebijakan.

Namun, hasil wawancara dan temuan lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan program belum
sepenuhnya berjalan optimal. Salah satu persoalan utama adalah masih ditemukannya pungutan parkir
terhadappeserta yang telah memiliki stikerberlangganan. Informan dari Dinas Perhubungan menjelaskan
bahwa pungutan tersebut umumnya dilakukan oleh juru parkir ilegal yang tidak termasuk dalam sistem
resmi. Kondisi ini menunjukkan adanyakesenjangan antara tujuan program denganrealitas implementasi
di lapangan. Dalam kerangka evaluasi proses Stufflebeam, keberadaan juru parkir ilegal menjadi
indikator bahwa fungsi monitoring, pengendalian, dan penertiban di tingkat operasional belum berjalan
secara maksimal.

Selain persoalan pengawasan, rendahnya pemahaman masyarakat juga menjadi hambatan dalam
pelaksanaan program. Sebagian masyarakat belum mengetahui manfaat dan mekanisme parkir
berlangganan karena sosialisasi belum menjangkau seluruh sasaran. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
masyarakat nonpeserta yang mengaku baru mengetahui program tersebut pada saat wawancara
dilakukan. Di sisi lain, peserta yang telah menggunakan layanan ini menyampaikan bahwa program
memberikan kemudahan karena pembayaran parkir tidak dilakukan berulang setiap kali parkir. Akan
tetapi, manfaat tersebut belum dirasakan secara merata karena masih terdapat peserta yang tetap diminta
membayar di beberapa titik parkir.

Dari aspek pengelolaan, program telah memiliki pengaturan operasional, termasuk jadwal petugas
parkir resmi yang bertugas mulai pukul 07.00 hingga 17.00. Di luar jam tersebut, aktivitas parkir oleh
pihak tertentu tidak termasuk dalam struktur resmi dan dikategorikan sebagai parkir ilegal. Temuan
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lapanganjuga menunjukkan adanya target setoran dan insentif petugas parkir, bahkan terdapat titik parkir
dengan target tertentu per hari. Namun, berdasarkan penelusuran terhadap Peraturan Bupati Cianjur
Nomor 65 Tahun 2023, belum ditemukan ketentuan yang secara khusus mengatur mekanisme
pemotongan insentif petugas. Hal ini menunjukkan masih adanya aspek teknis operasional yang perlu
diperjelas agar pelaksanaan program memiliki dasar aturan yang lebih kuat.

Hambatan lain yang ditemukan adalah kebiasaan masyarakat membayar parkir secara tunai setiap
kali parkir, persoalan stiker yang tidak ditempel, hilang, atau diduga dicabut oleh pihak tertentu, serta
belum optimalnya kepesertaan masyarakat. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas program
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan regulasi dan sarana, tetapi juga oleh kualitas pengawasan,
komunikasi publik, kedisiplinan peserta, dan kemampuan pemerintah daerah dalam mengendalikan
praktik parkir ilegal.

Dengan demikian, dimensi process menunjukkan bahwa Program Parkir Berlangganan di
Kabupaten Cianjur telah berjalan secara formal dan memberikan manfaat bagi sebagian peserta, terutama
dalam aspek kemudahan dan efisiensi pembayaran parkir. Namun, implementasinya belum sepenuhnya
efektif karena masih terdapat dualisme sistem parkir, yaitu sistem resmi berbasis stiker dan praktik parkir
ilegal yang berjalan secara bersamaan. Novelty penelitian ini terletak pada temuan bahwa persoalan
utama program bukan terletak pada ketiadaan regulasi atau mekanisme pelayanan, melainkan pada
lemahnya pengawasan operasional dan ketidakpastian pelayanan akibat keberadaan juru parkir ilegal,
sejalan dengan temuan Pakpahan et al. (2025) dan Dani et al. (2025) yang menemukan hambatan serupa
pada aspek pengawasan lapangan. Oleh karena itu, penguatan sosialisasi, monitoring lapangan,
penertiban parkir ilegal, serta kejelasan aturan teknis perlu dilakukan agar pelaksanaan program lebih
konsisten dengan tujuan kebijakan.

4. Product

Menurut Stufflebeam & Zhang (2017), evaluasi product bertujuan untuk menilai hasil yang dicapai
suatu program, baik hasil yang direncanakan (intended outcomes) maupun hasil yang tidak direncanakan
(unintended outcomes). Dalam penelitian ini, evaluasi product difokuskan pada pencapaian tujuan
Program Parkir Berlangganan Kabupaten Cianjur, manfaat yang dirasakan masyarakat, serta
kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Program Parkir Berlangganan dirancang untuk memberikan kemudahan pembayaran parkir
melalui sistem pembayaran tahunan sekaligus meningkatkan efektivitas pengelolaan retribusi parkir.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar peserta program merasakan manfaat berupa kemudahan
layanan dan penghematan biaya parkir. Peserta tidak perlu lagi melakukan pembayaran parkir secara
berulang pada lokasi yang termasuk dalam program parkir berlangganan. Temuan ini menunjukkan
bahwa tujuan program dalam memberikan kemudahan pelayanan kepada masyarakat telah tercapai dan
menghasilkan manfaat langsung (direct benefit) bagi pengguna layanan. Selain memberikan manfaat
kepada masyarakat, program ini juga ditujukan untuk meningkatkan penerimaan daerah dari sektor
retribusi parkir. Capaian target dan realisasi penerimaan Program Parkir Berlangganan Kabupaten
Cianjur dapat dilihat pada tabel berikut.

Grafik 4. Target dan Realisasi PAD melalui Program Parkir Berlangganan

PAD Parkir Tepi Jalan Umum Setelah Program Parkir

Berlangganan Diterapkan
15,000,000,000

10,000,000,000
5,000,000,000
T b hd

2022 2023 2024
 Target PAD 2,972,900,000 = 11,711,600,000 = 12,160,000,000
M Realisasi PAD  2,752,172,000 2,811,261,000 2,858,715,000

Sumber: Dinas Perhubungan, 2026
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Berdasarkan data target dan realisasi penerimaan Program Parkir Berlangganan Tahun 2022-2025,
realisasi pendapatan menunjukkan perkembangan dari tahun ke tahun. Namun, pencapaian tersebut
belum sepenuhnya memenuhi target yang telah ditetapkan pemerintah daerah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa potensi penerimaan yang berasal dari jumlah kendaraan bermotor yang terus meningkat belum
dapat dimanfaatkan secara optimal melalui program parkir berlangganan.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil evaluasi pada dimensi context yang menunjukkan tingginya
potensi sasaran program ditinjau dari pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Cianjur.
Secara teoritis, peningkatan jumlah kendaraan seharusnya diikuti oleh peningkatan jumlah peserta dan
penerimaan retribusi parkir. Akan tetapi, partisipasi masyarakat dalam program masih relatif rendah
sehingga potensi yang tersedia belum sepenuhnya dapat dikonversi menjadi penerimaan daerah.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa manfaat program belum dirasakan secara
merata oleh seluruh peserta. Masih terdapat pesertayang mengaku dikenakan pungutan parkir pada lokasi
yang seharusnya termasuk dalam cakupan parkir berlangganan. Selain itu, keberadaan juru parkir ilegal
masih menjadi permasalahan yang memengaruhi tingkat kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap
program. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara manfaat yang direncanakan oleh
pemerintah daerah dengan manfaat yang diterima masyarakat di lapangan.

Dalam perspektif evaluasi CIPP, hasil yang belum optimal tersebut tidak terlepas dari temuan pada
dimensi sebelumnya. Kebutuhan terhadap program sebenarnya cukup tinggi dan didukung oleh sumber
daya, sarana prasarana, aplikasi SIMPARKIR, serta regulasi yang memadai. Namun, pada dimensi
process masih ditemukan kendala berupa keterbatasan sosialisasi, rendahnya partisipasi masyarakat, dan
belum optimalnya pengawasan terhadap praktik parkir ilegal. Temuan ini memperkuat pandangan
Stufflebeam & Zhang (2017), bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
sumber daya, tetapi juga oleh kualitas implementasi program.

Berdasarkan hasil evaluasi product, Program Parkir Berlangganan Kabupaten Cianjur telah
memberikan manfaat berupa kemudahan pelayanan, efisiensi biaya bagi peserta, dan kontribusi terhadap
penerimaan daerah. Namun, hasil programbelum sepenuhnya optimal karenamasih terdapat kesenjangan
antara potensi yang dimiliki dengan capaian yang diperoleh. Rendahnya partisipasi masyarakat, belum
optimalnyarealisasi penerimaan daerah, serta masih ditemukannya praktik parkir ilegal menunjukkan
bahwa efektivitas program perlu ditingkatkan melalui penguatan sosialisasi, pengawasan, dan penegakan
aturan di lapangan. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan Program Parkir
Berlangganan lebih dipengaruhi oleh efektivitas implementasi dan tata kelolaprogramd ibandingkan oleh
ketersediaan sumber daya yang dimiliki. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menggunakan model CIPP
(Context, Input, Process, Product) menunjukkan bahwa Program Parkir Berlangganan Kabupaten Cianjur
telah memiliki dasar kebutuhan yang kuat, didukung oleh sumber daya, sarana prasarana, dan regulasi
yang memadai, serta mampu memberikan manfaat bagi masyarakat yang menjadi peserta program.
Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Cianjur menunjukkan bahwa program ini
memiliki potensi besar untuk mendukung peningkatan kualitas layanan parkir dan optimalisasi
penerimaan daerah, namun potensi tersebut belum sepenuhnya dapat diwujudkan karena masih terdapat
berbagai kendala pada tahap implementasi program.

Temuan ini memperlihatkan adanya keterkaitan yang erat antara seluruh dimensi evaluasi yang
digunakan. Pada dimensi context, kebutuhan terhadap program tergolong tinggi seiring meningkatnya
jumlah kendaraan bermotor. Pada dimensi input, program telah didukung oleh sumber daya manusia,
aplikasi SIMPARKIR, sarana prasarana, dan regulasi yang memadai. Akan tetapi, pada dimensi process
masih ditemukan berbagai hambatan berupa keterbatasan sosialisasi, rendahnya partisipasi masyarakat,
serta belum optimalnya pengawasan terhadap praktik parkir ilegal yang pada akhirnya berdampak pada
capaian dimensi product. Dalam perspektif Stufflebeam & Zhang (201 7), kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan suatu program tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya dan
perencanaan yang baik, tetapi juga oleh efektivitas pelaksanaan dan pengawasan selama program
berlangsung. Oleh karena itu, penguatan sosialisasi, peningkatan pengawasan terhadap praktik parkir
ilegal, serta upaya membangun kepercayaan masyarakat menjadi langkah penting untuk mengoptimalkan
keberhasilan Program Parkir Berlangganan di Kabupaten Cianjur.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product), dapat disimpulkan bahwa dimensi Context dan Input telah berjalan dengan baik. Pada dimensi
Context, Program Parkir Berlangganan dinilai sesuai dengan kebutuhan pemerintah daerah dan
masyarakat karena memiliki tujuan untuk menciptakan sistem parkir yang lebih tertib, memberikan
kemudahan dalam membayar retribusi parkir, serta mendukung dalam mengoptimalkan PAD. Sementara
itu, pada dimensi Input, programtelah didukung oleh sumber daya manusia, sarana dan prasaranaaolikasi
parkir, serta regulasi yang menjadi dasar pelaksanaan program. Namun, dimensi Process dan Product
masih menunjukkan beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Pada dimensi Process,
pelaksanaan program telah dilakukan sesuai mekanisme yang ditetapkan, namun pelaksanaan sosialisasi
belum menjangkau seluruh masyarakat dan masih ditemukan praktik parkir ilegal di beberapa lokasi titik
parkir berlangganan. Kondisi tersebut berdampak pada dimensi Product, di mana program telah
memberikan manfaat berupa kemudahan layanan dan efisiensi biaya parkirbagi peserta, tetapi capaian
program dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, mengoptimalkan PAD, dan mewujudkan
ketertiban parkir secara menyeluruh masih belum sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dengan demikian,
dimensi Context dan input menunjukkan hasil yang baik, sedangkan dimensi Process dan Product masih
memerlukan penguatan dalam pelaksanaannya agar tujuan program dapat tercapai lebih efektif.

Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan aspek implementasi kebijakan dalam
pengelolaan program pelayanan publik berbasis retribusi daerah. Pemerintah daerah perlu
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital, meningkatkan intensitas sosialisasi kepada masyarakat,
serta memperkuat sistem pengawasan dan penegakan aturan di lapangan agar manfaat Program Parkir
Berlangganan dapat dirasakan secara lebih luas dan berkontribusi secara optimal terhadap peningkatan
kualitas pelayanan publik serta Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Cianjur.

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi Dinas Perhubungan Kabupaten
Cianjur dalam menyusun strategi peningkatan kepesertaan program, memperluas jangkauan sosialisasi,
serta memperkuat pengawasan terhadap praktik parkir ilegal. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat
pandangan Stufflebeam bahwa keberhasilan suatu program merupakan hasil dari keterkaitan antara
kebutuhan program, kesiapan sumber daya, kualitas pelaksanaan, dan capaian hasil yang diperoleh.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada evaluasi Program Parkir
Berlangganan di Kabupaten Cianjur sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada daerah
lain yang memiliki karakteristik dan sistem pengelolaan perparkiran yang berbeda.
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